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Abstract : Content-Based Instruction learning is an approach that integrates language learning with materials 

or topics that are relevant to students’ daily lives. At SMAN 1 Pandeglang, students’ mastery of Arabic vocabulary 

is still considered less effective because the learning process still uses conventional methods, causing students’ 

learning interest to be relatively low. This study aims to determine the effect of using the Content-Based 

Instruction method on students’ Arabic vocabulary mastery. The research employed a quantitative method with a 

true experimental design, specifically a pretest–posttest control group design. The subjects of this study consisted 

of 50 students divided into two classes, namely the experimental class and the control class. Data collection 

techniques were carried out through tests (pretest and posttest) and questionnaires covering five aspects: 

vocabulary application, vocabulary mastery, ease of understanding the material, participation, and students’ 

perceptions of the learning process. The results of the study indicate that the use of the Content-Based Instruction 
method has a significant effect on improving students’ Arabic vocabulary mastery. Therefore, the Content-Based 

Instruction method can be used as an alternative learning approach that is more effective than conventional 

methods.  
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Abstrak: Pembelajaran content-based instruction merupakan pendekatan yang mengintegrasikan pembelajaran 

bahasa dengan materi atau topik yang relevan dengan kehidupan siswa. Di SMAN 1 Pandeglang, penguasaan kosa 

kata bahasa Arab masih kurang efektif karena pembelajaran masih menggunakan metode konvensional sehingga 

minat belajar siswa cenderung rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

content-based instruction terhadap kemampuan kosa kata bahasa Arab siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan jenis eksperimen (true experimental design) dan desain pretest–posttest control group design. 

Subjek penelitian berjumlah 50 siswa yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest) serta kuesioner yang mencakup lima aspek, 

yaitu penerapan kosakata, penguasaan kosakata, kemudahan memahami materi, partisipasi, dan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode content-based instruction 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan kosa kata bahasa Arab siswa. Dengan 

demikian, metode content-based instruction dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional. 

 

Kata kunci: Content based instruction, kosa kata, bahasa arab 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah menengah atas memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kompetensi linguistik siswa, khususnya dalam penguasaan kosakata 

(mufradat). Kosakata merupakan unsur dasar dalam keterampilan berbahasa yang mencakup 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran bahasa Arab di sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama 

rendahnya penguasaan kosakata siswa yang berdampak pada lemahnya kemampuan 

berkomunikasi. Mufrodat (kosa kata) merupakan sekumpulan kata yang disusun untuk 
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membentuk kalimat dalam bahasa Arab, sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh 

seseorang saat berkomunikasi atau berinteraksi dalam masyarakat. Kosa kata Bahasa Arab 

yang memadai dapat membantu seseorang dalam berkomunikasi dan menulis dengan baik 

menggunakan bahasa tersebut. Kemampuan berbicara dan menulis merupakan aspek penting 

dalam berbahasa yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman serta penguasaan kosakata yang 

luas dan produktif. Penambahan kosakata sangat diperlukan dalam proses pembelajaran bahasa 

atau pengembangan kemampuan berbahasa yang sudah dikuasai. Oleh karena itu, diperlukan 

metode yang tepat untuk pembelajaran kosa kata Bahasa Arab agar kebutuhan perbendaharaan 

kosa kata dalam pembelajaran dapat tercapai. (Purba & Jamil, n.d.) 

Pembelajaran bahasa arab seharusnya dilaksanakan dengan pendekatan yang 

komunikatif, kontekstual, dan bermakna. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Content-

Based Instruction (CBI), pendekatan pengajaran yang berfokus pada pembelajaran bahasa 

melalui pembelajaran tentang topik-topik tertentu. Content-Based Instruction  (CBI) adalah 

pendekatan dalam pengajaran bahasa kedua yang mengatur pembelajaran berdasarkan materi 

atau informasi yang ingin dipelajari siswa, bukan berdasarkan aturan tata bahasa atau susunan 

kebahasaan tertentu. Content-Based Instruction  (CBI) adalah “suatu pendekatan dalam 

pengajaran bahasa kedua di mana pengajaran diorganisasikan berdasarkan konten atau 

informasi yang akan diperoleh siswa, bukan berdasarkan kurikulum linguistik atau jenis 

kurikulum lainnya”. (Wafiroh, 2022) 

Yang di kutip dari jurnal ,(Ridha, 2025) mengatakan bahwa sebagian besar guru bahasa 

Arab di Indonesia masih menggunakan metode konvensional yang berfokus pada hafalan dan 

tata bahasa, tanpa melibatkan konteks nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini 

menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan materi yang 

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran, 

salah satunya melalui penerapan Content-Based Instruction yaitu pendekatan pembelajaran 

bahasa yang mengintegrasikan pengajaran bahasa dengan pembelajaran materi, sehingga 

bahasa tidak diajarkan sebagai tujuan yang berdiri sendiri, melainkan sebagai sarana untuk 

memahami dan menguasai isi pelajaran tertentu. Dalam pendekatan ini, peserta didik 

mempelajari bahasa melalui topik-topik nyata seperti sains, sejarah, atau bidang studi lainnya, 

dengan penekanan pada pemahaman makna dan penggunaan bahasa secara kontekstual. 

Dengan demikian, CBI bertujuan mengembangkan kemampuan berbahasa sekaligus 

pengetahuan akademik secara bersamaan. Menurut Alan Davies (2003), Content-Based 

Instruction (CBI) adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan penggunaan 
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materi atau isi pelajaran sebagai dasar dalam proses pengajaran bahasa. Dalam pendekatan ini, 

bahasa dipelajari melalui pemahaman dan pembahasan topik tertentu, sehingga siswa 

mengembangkan kemampuan berbahasa sekaligus memperoleh pengetahuan baru. Fokusnya 

bukan hanya pada bentuk bahasa, tetapi pada penggunaan bahasa untuk memahami dan 

menyampaikan makna secara kontekstual.(Nazilha, 2024) 

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga mendukung efektivitas penggunaan metode 

conten based instruction dalam pembelajaran bahasa arab. Penelitian oleh (Ilmiah & Salmani, 

2025) dengan menggabungkan CBI dan YouTube dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Al-

Adli Palembang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena materi lebih 

kontekstual dan menarik. (Aror & Kapoh, 2024) meneliti penggunaan CBI dengan multimedia 

dan hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa Jepang mahasiswa secara 

signifikan. Penelitian oleh (Fikni et al., 2024)   menunjukkan bahwa penerapan CBI 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca bahasa Inggris siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada aspek 

keterampilan tertentu atau penggabungan dengan media, Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk mengisi celah tersebut dengan menekankan pada penerapan Content-Based Instruction 

tanpa bergantung pada media tertentu, serta difokuskan secara khusus pada peningkatan 

penguasaan kosa kata. Penulis berencana untuk melakukan penelitian dengan judul ”Dampak 

penggunaan metode conten based instruction terhadap kemampuan penggunaan kosa kata 

bahasa arab bagi siswa SMAN 1 Pandeglang” Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa 

dampak pelaksanaan pembelajaran conten based instruction terhadap kemampuan 

penggunaaan kosa kata bahasa arab bagi siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, serta 

memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam mengimplementasikan conten 

bassed intruction untuk pembelajaran bahasas arab terutama terhadap kemampuan kosa kata 

bahasa arab siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

(true experimental research). Metode kuantitatif menekankan pada analisis data berupa angka 

(numerik) yang diolah menggunakan teknik statistika untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Dalam konteks ini, penggunaan metode eksperimen dipilih karena penelitian 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Content-Based Instruction terhadap 

kemampuan kosa kata bahasa Arab siswa secara objektif dan terukur. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control group design, yaitu 

melibatkan dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa metode pembelajaran baru, sedangkan 

kelompok kontrol diberikan perlakuan berbeda atau menggunakan metode konvensional 

sebagaimana biasanya (Gay, 1990). Desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan sehingga dapat diketahui efektivitas metode yang 

diterapkan. 

 

Subjek dan Teknik Sampling 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII.12 dan XII.11 SMAN 1 

Pandeglang yang berjumlah 50 siswa, sehingga keseluruhan jumlah tersebut dijadikan sebagai 

populasi penelitian. Kedua kelas tersebut terdiri dari 25 siswa pada kelas XII.12 dan 25 siswa 

pada kelas XII.11. Dalam penelitian ini, kelas XII.12 ditetapkan sebagai kelas eksperimen, 

sedangkan kelas XII.11 sebagai kelas kontrol, dengan pertimbangan kesesuaian karakteristik 

dan kebutuhan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan teknik tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 

siswa, yang terdiri dari 25 siswa pada kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. 

Pemilihan kedua kelas ini didasarkan pada kondisi bahwa kelas tersebut merupakan kelas 

bahasa yang belum menerapkan metode Content-Based Instruction serta memiliki 

permasalahan dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab (ASRIN, 2022). 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang meliputi 

pretest, perlakuan, dan posttest. Pada tahap awal, kedua kelompok diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab. Tahap ini 

penting sebagai dasar untuk membandingkan perubahan kemampuan setelah perlakuan 

diberikan. 

Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan metode Content-Based Instruction, sedangkan kelompok kontrol tetap 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok 
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diberikan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan kosa kata siswa. Perbandingan 

hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok digunakan untuk mengetahui pengaruh 

signifikan dari metode yang diterapkan (Didaktika et al., 2023). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan kuesioner. Tes 

digunakan dalam bentuk pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan kosa kata bahasa 

Arab siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Instrumen tes dirancang untuk 

mengukur peningkatan kemampuan siswa secara objektif berdasarkan hasil belajar. 

Selain itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai respon siswa 

terhadap penerapan metode Content-Based Instruction. Kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert yang bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan (ASRIN, 2022). Instrumen ini mencakup beberapa aspek, seperti 

pemahaman materi, penguasaan kosa kata, partisipasi, dan persepsi siswa terhadap metode 

pembelajaran. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data 

hasil penelitian, seperti nilai rata-rata, standar deviasi, dan distribusi data, sehingga 

memberikan gambaran umum mengenai hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian melalui 

beberapa uji statistik. Uji yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji paired 

sample t-test, dan uji independent sample t-test. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS dan Microsoft Excel untuk memastikan ketepatan hasil 

perhitungan (Rachmawati, 2025). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas Instrumen 

Pada tahap awal, dilakukan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. Pengujian ini 

dilakukan terhadap seluruh item pernyataan pada angket di masing-masing kelompok. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
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Kelas Jumlah Item 
Rentang r 

hitung 
Sig. Keterangan 

Konvensional 10 0.409 – 0.809 < 0.05 Valid 

Eksperimen 10 0.507 – 0.731 < 0.05 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh item pada kedua angket memiliki nilai signifikansi 

di bawah 0,05 dan koefisien korelasi positif. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan  untuk mengetahui gambaran umum kemampuan awal dan 

akhir siswa pada kelas konvensional dan kelas eksperimen. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran awal mengenai kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada 

masing-masing kelompok. Data ini penting untuk melihat pola peningkatan hasil belajar serta 

membandingkan kondisi awal dan akhir antara kelas konvensional dan kelas eksperimen. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Kelompok N 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

Std. Dev 

Pre 

Std. Dev 

Post 

Konvensional 25 36.40 45.20 8.36 7.97 

Eksperimen 25 53.40 85.80 9.43 7.59 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan nilai 

dari pretest ke posttest. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih besar 

dibandingkan kelas konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan 

pada kelas eksperimen berpotensi memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap 

kemampuan kosa kata siswa. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi 

distribusi normal, yang merupakan syarat utama dalam penggunaan analisis statistik 

parametrik seperti uji-t. Pengujian ini dilakukan pada data pretest dan posttest di kedua 

kelompok. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Kelompok Pretest Sig. Posttest Sig. Keterangan 

Konvensional 0.200 0.200 Normal 

Eksperimen 0.200 0.200 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data pada kedua kelompok, baik pretest maupun posttest, berdistribusi 

normal. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik. 

 

Uji Peningkatan Dalam Kelompok (Paired Sample t-test) 

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest dalam masing-masing kelompok. Uji ini penting 

untuk mengukur efektivitas perlakuan yang diberikan dalam satu kelompok. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test pada Masing-Masing Kelompok 

Kelompok 
Mean 

Difference 
t hitung Sig. (p-value) Keterangan 

Konvensional -8.80 -6.769 0.000 Signifikan 

Eksperimen -32.40 -20.799 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel tersebut, kedua kelompok menunjukkan peningkatan yang signifikan 

karena nilai signifikansi < 0,05. Namun, besarnya peningkatan pada kelas eksperimen jauh 

lebih tinggi dibandingkan kelas konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa metode Content-

Based Instruction memberikan dampak yang lebih kuat terhadap peningkatan kemampuan kosa 

kata siswa. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians antara kelompok 

konvensional dan eksperimen memiliki kesamaan. Hasil uji ini menentukan apakah analisis 

perbandingan antar kelompok dapat dilakukan dengan asumsi varians yang sama. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Varians 

 

Variabel Sig. Levene Keterangan 
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Hasil Belajar 0.950 Homogen 

 

 

Uji Perbedaan Antar Kelompok (Independent Sample t-test) 

Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas konvensional dan kelas eksperimen 

setelah perlakuan diberikan. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-test 

Kelompok Mean Std. Dev 

Konvensional 45.20 7.97 

Eksperimen 85.80 7.59 

Sig. (p-value) - 0.000 

Selisih Mean - 40.60 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Selisih rata-rata sebesar 40,60 

menunjukkan perbedaan yang sangat besar secara praktis. Hal ini menegaskan bahwa metode 

Content-Based Instruction jauh lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan kosa kata bahasa Arab siswa. 

 

Peningkatan Kemampuan Kosa Kata dalam Masing-Masing Kelompok 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa baik kelas konvensional maupun 

kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 menandakan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan pada kedua kelompok memberikan pengaruh terhadap kemampuan kosa kata siswa. 

Dalam penelitian eksperimen, peningkatan ini merupakan indikator bahwa perlakuan yang 

diberikan memiliki efek terhadap variabel terikat. Hal ini sejalan dengan konsep penelitian 

eksperimen yang menekankan adanya perubahan akibat perlakuan tertentu (Asrin, 2022). 

Pada kelas konvensional, peningkatan yang terjadi cenderung lebih rendah 

dibandingkan kelas eksperimen, meskipun tetap signifikan secara statistik. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional masih memiliki kontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar, terutama melalui latihan dan pengulangan materi. Namun demikian, 
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peningkatan yang terjadi lebih bersifat terbatas karena siswa cenderung hanya menghafal tanpa 

memahami konteks penggunaan kosa kata. Kondisi ini sesuai dengan temuan bahwa metode 

konvensional seringkali kurang efektif dalam mengembangkan kompetensi bahasa secara 

menyeluruh (Ridha, 2025). 

Sementara itu, pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang sangat signifikan 

dengan selisih rata-rata yang jauh lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

Content-Based Instruction mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

siswa. Melalui integrasi antara bahasa dan konten, siswa tidak hanya mempelajari kosa kata, 

tetapi juga memahami penggunaannya dalam konteks nyata. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa secara komprehensif (Wafiroh, 2022). 

Peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen juga dapat dijelaskan melalui 

karakteristik metode CBI yang bersifat kontekstual dan komunikatif. Siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran karena materi yang diberikan مرتبط dengan kehidupan sehari-hari dan 

bidang pengetahuan tertentu. Hal ini membuat siswa lebih mudah mengingat dan menggunakan 

kosa kata dalam situasi yang relevan. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan 

bahwa CBI mampu meningkatkan hasil belajar bahasa secara signifikan (Fikni et al., 2024). 

Selain itu, pembelajaran berbasis konten juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika siswa merasa materi yang 

dipelajari relevan dan menarik, maka proses internalisasi bahasa akan terjadi secara lebih 

optimal. Hal ini berbeda dengan metode konvensional yang cenderung monoton dan kurang 

melibatkan siswa secara aktif. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendekatan 

inovatif seperti CBI dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar secara bersamaan 

(Didaktika et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu terdapat 

peningkatan kemampuan kosa kata pada kedua kelompok setelah pembelajaran dilakukan. 

Namun, tingkat peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, penggunaan metode 

yang lebih kontekstual dan inovatif sangat disarankan dalam pembelajaran bahasa Arab 

(Nazilha, 2024). 

 

Perbedaan Efektivitas antara Kelas Eksperimen dan Konvensional 

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas konvensional. Nilai signifikansi yang 
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lebih kecil dari 0,05 menegaskan bahwa kedua metode pembelajaran memberikan hasil yang 

berbeda secara nyata. Selain itu, selisih rata-rata yang cukup besar menunjukkan bahwa 

perbedaan tersebut tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga secara praktis. Hal ini 

menjadi bukti kuat bahwa metode Content-Based Instruction lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan dari karakteristik dasar kedua metode pembelajaran yang 

digunakan. Metode konvensional cenderung berfokus pada hafalan dan penguasaan struktur 

bahasa tanpa memperhatikan konteks penggunaan. Sebaliknya, metode CBI menekankan pada 

penggunaan bahasa sebagai alat untuk memahami konten tertentu. Pendekatan ini membuat 

siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran (Mahsar, 2022). 

Keunggulan metode CBI juga terlihat dari kemampuannya dalam mengintegrasikan 

aspek kognitif dan linguistik secara bersamaan. Siswa tidak hanya belajar kosa kata, tetapi juga 

memahami makna dan penggunaannya dalam berbagai situasi. Hal ini memungkinkan 

terjadinya pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa CBI mampu meningkatkan kemampuan bahasa secara signifikan 

dibandingkan metode tradisional (Aror & Kapoh, 2024). 

Pendekatan berbasis konten memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 

aktif melalui diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah. Aktivitas ini membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus meningkatkan penguasaan bahasa. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses. Hal 

ini sejalan dengan prinsip pembelajaran modern yang menekankan student-centered learning 

(Purbaningtyas et al., 2023). 

Efektivitas metode CBI juga didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan hasil belajar dalam berbagai konteks pendidikan. 

Penggunaan konten yang relevan dan kontekstual membuat siswa lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. Selain itu, integrasi antara bahasa dan konten juga membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi secara lebih efektif. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian yang menunjukkan keberhasilan CBI dalam pembelajaran bahasa (Ilmiah & 

Salmani, 2025). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas konvensional. 

Metode Content-Based Instruction terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan kosa 

kata siswa dibandingkan metode konvensional. Oleh karena itu, metode ini dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah 
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menengah. Implementasi metode yang tepat akan memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran (Mufadhol & Nuraeni, 2025). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Content-

Based Instruction (CBI) terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan kosa kata 

bahasa Arab siswa dibandingkan metode konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan signifikan pada kedua kelompok, namun dengan selisih yang jauh lebih besar pada 

kelas eksperimen, serta hasil uji independent t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. Pembelajaran dengan pendekatan CBI memungkinkan siswa 

memahami kosa kata secara kontekstual dan aplikatif, sehingga tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar secara statistik tetapi juga secara praktis. Dengan demikian, penggunaan metode 

CBI direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Arab siswa. 
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